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PERANAN SUMBERDAYA MANUSIA DALAM USAHA PETERNAKAN   

KERBAU LOKAL DI KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA  

 

Bagus Dimas Setiawan, Zulhapi Utama Adlan, Sadjadi 

Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Musi Rawas 

Jl.Pembangunan, Kel. Air Kuti I, Kec. Lubuklinggau Timur I, Kota Lubuklinggau 

*Email korespondensi: bagusdimassetiawan@gmail.com  

ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis peranan pengembangan sumberdaya manusia 

dalam usaha peternakan kerbau lokal. Penelitian dilaksanakan dengan metoda survey 

dengan menggunakan kuesioner yang dilakukan secara acak. Data yang digunakan adalah 

primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara kepada peternak kerbau 

dengan responden anggota keluarga pada setiap rumah tangga terpilih. Jumlah sampel 

yang diteliti sebanyak 30 orang. Adapun data sekunder diperoleh dari Dinas terkait. Hasil 

diolah secara deskriptif kualitatif, kuantitatif dan analisis regresi berganda sehingga 

diperoleh perbedaan nyata (p<0,05) dimana faktor pendapatan peternak kerbau 

dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan pengalaman beternak. Rendahnya tingkat 

pendidikan responden mengakibatkan teknologi inovasi yang diterima kurang dimengerti 

dan pengalaman beternak rata-rata 10 tahun. Rata-rata tingkat pendidikan formal tamat 

sekolah dasar, namun dengan adanya saling tukar informasi sesama peternak dan petugas 

dilapangan sebagai pendidikan informal dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

peternak dalam usaha peternakan kerbau lokal yang ada di Kabupaten Musi Rawas Utara. 

   

Kata kunci : Sumberdaya Manusia, Kerbau, Musi Rawas Utara 

 

PENDAHULUAN 

Ternak kerbau merupakan suatu 

bagian penting dalam pengembangan 

usaha untuk mendukung pembangunan 

peternakan berkelanjutan di masyarakat 

pedesaan, Brata et al., (2021). 

Sumberdaya manusia (SDM) peternak 

mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam usaha peternakan kerbau lokal, 

dimana salah satunya kelompok ternak 

sebagai wadah tukar menukar informasi, 

pelaksanaan penyuluhan yang tepat 

sasaran dan pengalaman beternak yang 

baik dimana kemampuan sumberdaya 

tersebut dapat mempengaruhi hasil dan 

pendapatan peternak itu sendiri 

(Rusdiana et al., 2010). Pengembangan 

sumberdaya manusia adalah proses 

peningkatan pengetahuan, kreativitas, 

keterampilan dan kemampuan peternak 

dimana pemberdayaan sumberdaya 

manusia merupakan sebuah investasi yang 

efektif dalam pembangunan ekonomi 

nasional dari berbagai sektor. Peranan 

sektor jasa mengalami peningkatan 

sementara sektor pertanian mengalami 

penurunan yang relatif terhadap kontribusi 

produk domestik bruto nasional. 

(Demitria et al., 2006).   

mailto:bagusdimassetiawan@gmail.com
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Kabupaten Musi Rawas Utara 

merupakan salah satu Kabupaten yang ada 

di Provinsi Sumatera Selatan, yang 

dimana memiliki populasi kerbau rawa 

pada tahun 2017 sebesar 4.736 ekor 

(Dinas Pertanian Dan Perikanan Muratara, 

2017). Dengan sistem kearifan lokal 

bersumber dari tata nilai atau perilaku 

hidup masyarakat lokal dalam berinteraksi 

dengan lingkungan tempatnya hidup 

secara arif dimana ikut berperan dalam 

pengelolaan sumberdaya alam dan 

lingkungannya (Akhmar, 2007). Beternak 

kerbau merupakan salah satu komponen 

penting dalam pengembangan sektor 

peternakan untuk menunjang usaha tani 

masyarakat pedesaan (Asriany, 2006) 

dimana keberadaan ternak ini telah 

bersatu dalam kehidupan sosial budaya di 

beberapa daerah di Indonesia (Sari,2015). 

Peternak kerbau di Kabupaten Musi 

Rawas Utara mempunyai tradisi beternak 

yang telah berlaku secara turun temurun, 

dimana kerbau dipelihara sebagai usaha 

simpan pinjam dan kerbau pelihara secara 

tradisional dengan kearifan lokal 

(Mafriandi et al., 2018). reorientasi dan 

peran dari sistem kearifan lokal sangatlah 

patut untuk dipertimbangkan karena 

mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan 

program peternakan berkelanjutan 

(Setiawan et al., 2022) 

Pemberdayaan para peternak akan 

membuat mereka memiliki keyakinan 

yang lebih besar akan kemampuan 

dirinya. Peningkatan kualitas sdm 

pertanian dapat menyelesaikan 

permasalahan kemiskinan juga akan 

membawa masyarakat ke dalam era baru 

kehidupan pertanian modern. Peternak 

akan meninggalkan kebiasaan lama yang 

tidak relevan, menanamkan nilai pertanian 

yang modern dan kemampuan 

menghadapi persaingan global. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peranan peternak dalam usaha peternakan 

kerbau di Kabupaten Musi Rawas Utara, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan selama lebih 

kurang 2 (dua) bulan dan dilaksanakan di 

Kabupaten Musi Rawas Utara, Provinsi 

Sumatera Selatan, pemilihan lokasi 

penelitian dilakukan secara purposive 

(sengaja) dengan pertimbangan diduga 

memiliki nilai sosial ekonomi rumah 

tangga dan nilai budaya kearifan lokal 

sangat baik. Penelitian dilaksanakan 

dengan metode survey secara acak 

sederhana terhadap 30 orang responden 

terpilih. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah dengan purposive 

sampling yakni dengan menentukan 

sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri 

khusus yang sesuai dengan tujuan 
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penelitian sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalahan, dimana tahapan 

penelitian adalah memilih Kecamatan 

basis populasi ternak kerbau dan 

selanjutnya memilih 3 Kecamatan basis 

dengan menggunakan analisis Location 

Quantient (LQ). Data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui wawancara 

langsung dengan responden mengacu 

pada kuesioner yang telah disiapkan, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari 

Dinas terkait dari laporan yang sudah ada.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

KEADAAN UMUM WILAYAH  

Kondisi Umum Daerah Penelitian 

Kabupaten Musi Rawas Utara 

adalah salah satu kabupaten yang berada 

di ujung barat wilayah provinsi sumatera 

selatan. Kabupaten Musi Rawas Utara, 

sebagai daerah otonom baru yang 

dipercaya oleh pemerintah pusat untuk 

mengembangkan wilayahnya secara 

mandiri, hingga saat ini sedang berjuang 

menjawab tantangan yang diamanatkan 

UU Nomor 16 tahun 2013 tentang 

pembentukan Kabupaten Musi Rawas 

Utara di Provinsi Sumatera Selatan. 

Kabupaten Musi Rawas Utara (Muratara) 

merupakan wilayah otonom hasil dari 

pemekaran Kabupaten Musi Rawas 

(mura) (Afrawati, 2014). Kabupaten Musi 

Rawas Utara secara geografis terletak 

antara 102°4’0’’ BT-103°22’13’’ BT dan 

2°19’15’’ LS-3°6’30’’ LS yang diapit 

oleh Provinsi Jambi dan Provinsi 

Bengkulu (BPS Muratara, 2022). 

Kabupaten Musi Rawas Utara memiliki 

luas wilayah 6.008.66 Km
2
, seperti 

terlihat dalam Gambar 1 pada peta 

administrasi Kabupaten Musi Rawas 

Utara di bawah ini. 

 
Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Musi Rawas Utara 

Sumber: BPS Kabupaten Musi Rawas Utara, 2022 
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Wilayah administrasi Kabupaten 

Musi Rawas Utara terdiri dari 7 (tujuh) 

Kecamatan diantaranya adalah Kecamatan 

Rawas Ulu, Kecamatan Ulu Rawas, 

Kecamatan Nibung, Kecamatan Rawas 

Ilir, Kecamatan Rupit, Kecamatan Karang 

Dapo, Dan Kecamatan Karang Jaya. 

Wilayah terluas dimiliki oleh kecamatan 

ulu rawas dengan luas mencapai1.452,88 

Km
2 

dan wilayah terkecil yakni rupit 

dengan luas 409,76 km
2
 (Akhmar, 2007). 

Dimana Kabupaten Musi Rawas Utara 

sebagai “daerah otonomi baru”, beberapa 

aspek teknis dan juga kewilayahan 

mencakup: kemampuan ekonomi, potensi 

daerah, sosial budaya, potensu 

sumberdaya alam dan ternak perlu 

dilakukan tindak lebih lanjut, agar 

meningkatkan potensi yang ada di daerah 

terebut.(Setiawan et al., 2022). 

 

Basis Pengembangan 

Tabel 1. Daerah Basis Berdasarkan Nilai LQ Di Musi Rawas Utara, 2022 

No Kecamatan Populasi Nilai LQ 

1 Ulu rawas* 483 2,2710 

2 Karang jaya 430 0,8025 

3 Rawas ulu* 756 1,2421 

4 Rupit* 938 1,3825 

5 Karang dapo 328 0,9051 

6 Rawas ilir 332 0,6606 

7 Nibung 100 0,2144 

Sumber: hasil penelitian Setiawan et al., 2022 

*daerah basis 

Dari hasil penelitian menunjukan 

bahwa jika nilai LQ suatu sektor bernilai 

lebih dari atau sama dengan 1 ( ≥ 1), maka 

sektor tersebut merupakan sektor basis. 

Sedangkan bila LQ suatu sektor kurang 

dari 1 (<1), maka sektor tersebut 

merupakan sektor non basis. Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat tiga 

kecamatan yang sangat berpotensi untuk 

pengembangan ternak kerbau jika ditinjau 

dari populasi kerbau yang ada, yakni pada 

Kecamatan Ulu Rawas (2.2710), 

Kecamatan Rupit (1.3825), dan 

Kecamatan Rawas Ulu (1.2421). Dimana  

sesuai dengan pendapat (Komariah, 2018) 

nilai LQ (location quotions) digunakan 

untuk mengetahui wilayah basis 

pengembangan ternak, dimana nilai LQ 

dihitung berdasarkan jumlah populasi 

ternak kerbau. Setiawan et al., 2022 

menyatakan bahwa ketiga wilayah basis 

diatas dapat ditetapkan sebagai daerah 
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sentra pengembangan ternak kerbau di 

Kabupaten Musi Rawas Utara, hal ini 

menjadi penting karena salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi 

perkembangan peternakan yang 

berkelanjutan dan mewujudkan 

Kabupaten Musi Rawas Utara sebagai 

sentra kerbau rawa dengan 

mengidentifikasi potensi wilayah yang 

didasarkan pada ukuran sumberdaya yang 

digunakan pada sektor peternakan. 

Karakteristik Peternak Kerbau 

Hasil penelitian berdasarkan tabel 2 menunjukkan karakteristik responden peternak 

berdasarkan umur, pendidikan, pengalaman beternak dan pekerjaan. 

Tabel 2. Karakteristik Peternak Dan Kepemilikan Kerbau 

Karakteristik 

Jumlah 

Responden 

(N=30) 

Persentase (%) 

Rata-Rata 

Kepemilikan 

Ternak (Ekor) 

Umur (Tahun) 

21 – 50 Tahun 

≥ 50 Tahun  

 

19 

17 

 

51,3 

48,7 

 

6,63 

6,61 

Pendidikan Formal 

Tidak Sekolah 

SD Sederajat 

SMP Sederajat 

SMA Sederajat 

Perguruan Tinggi 

 

1 

15 

11 

6 

3 

 

2,8 

43,1 

29,6 

16,1 

8,2 

 

6,62 

 

Pendidikan Informal Melalui 

Kelompok Tani Dan Petugas 

Lapangan (Ppl/Paramedik) 

Pernah Mengikuti 

Tidak Pernah Mengikuti 

 

 

 

30 

6 

 

 

 

83,4 

16,6 

 

Pengalaman Beternak 

1 – 10 Tahun 

11 – 20 Tahun 

≥ 20 Tahun 

 

23 

8 

5 

 

64,8 

21,7 

13,6 

 

Mata Pencaharian Utama 

Petani 

Pegawai/Pensiunan 

Pedagang/Swasta 

 

29 

4 

3 

 

81,2 

10,7 

8,0 

 

Sumber : Hasil Penelitian (2022) 

 

Umur peternak sebagian besar 

berusia produktif (51,3%), hal ini 

merupakan faktor kekuatan dalam 

pengembangan usaha ternak kerbau. 

Disamping umur produktif tingkat 

pendidikan formal juga mempengaruhi 

petani ternak dalam mengelola usaha 

pengembangan ternak kerbau. Semakin 
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tinggi tingkat pendidikan maka 

wawasannya semakin meningkat, dengan 

demikian akan semakin mudah menerima 

inovasi tekhnologi. Sebagian besar tingkat 

pendidikan responden penelitian adalah 

sekolah dasar (43,1%). Hal ini 

mengindikasikan masih rendahnya 

kualitas sumberdaya manusia yang 

mengakibatkan rendahnya adopsi 

tekhnologi sebagai ukuran respon petani 

ternak terhadap perubahan teknologi.  

Selain pendidikan formal, hampir 

keseluruhan peternak juga mendapatkan 

pendidikan informal melalui kelompok 

tani dan petugas penyuluhan lapangan. 

Tukar menukar informasi dan pengalaman 

peternak merupakan wadah peningkatan 

kemampuan dan ketrampilan peternak. 

Penyuluhan dari petugas juga dapat 

menambah wawasan peternak dalam 

penerapan teknologi dan inovasi yang 

terbaru. 

Pengalaman peternak kerbau yang 

tinggi ini dikarenakan peternak memulai 

usaha beternak sejak masih kecil yaitu 

sejak lulus sd dan lebih cenderung bekerja 

sebagai petani-peternak. Sebagian besar 

usaha pemeliharaan ternak kerbau 

merupakan usaha turun-temurun dan 

sebagai usaha sampingan. Peternak telah 

memiliki pengalaman memelihara ternak 

kerbau lebih dari 10 tahun, hal ini 

menggambarkan bahwa peternak sudah 

terbiasa memelihara ternak kerbau dan 

merupakan kekuatan yang menunjang 

bagi pengembangan ternak kerbau.  

Sebagian besar responden 

penelitian memilih bertani sebagai usaha 

pokok (81,2%), kemudian 

pegawai/pensiunan (10,7%) dan 

padagang/swasta (8,0%). Pada umumnya 

peternak mengusahakan komoditas 

tanaman pangan dan perkebunan karet 

sebagai sumber penghasilan utama dengan 

konsep usaha pertanian terpadu ( semi-

integrasi ternak kerbau dengan tanaman 

padi ladang dan tanaman karet). 

Fungsi Dan Peranan Kerbau Di 

Peternak 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fungsi dan peranan ternak kerbau 

dalam sistem usahatani pada umumnya 

sebagai sumber tambahan pendapatan dari 

usaha pembibitan dan penggemukan. 

Pemeliharaan ternak kerbau hanya sebagai 

usaha sampingan, karena belum ada input 

teknologi maupun bibit yang berkualitas. 

Peternak memelihara kerbau antara umur 

1 – 10 tahun, setelah induk kerbau tidak 

produktif lagi biasanya dijual/dipotong 

untuk tujuan konsumsi. Rata-rata 

kepemilikan ternak kerbau yaitu 6,1 ekor/ 

peternak.  
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Tabel 3. Tujuan Usaha Ternak Kerbau Di Peternak 

Uraian tujuan 
Peternak 

Responden ( n = 30) Persentase (%) 

Usaha pokok 

Usaha sampingan 

Tabungan 

Lainnya 

3 

21 

8 

4 

8,1  

59,4 

21,6 

10,9 

Jumlah 30 100 

Sumber : hasil penelitian (2018) 

Berdasarkan tabel 3 diatas 

memperlihatkan fungsi dan besarnya 

sumber pendapatan dari usaha ternak 

kerbau. Pemeliharaan ternak kerbau masih 

bersifat usaha sampingan yang berjumlah 

22 orang (59,4%) dengan pola 

pemiliharaan semi intensif tradisional 

berdasarkan kearifan lokal masyarakat 

setempat. Hal ini serupa dengan pola 

peternak sapi di tanjung jabung barat 

dimana keluarga peternak sapi yang terdiri 

dari ayah, ibu dan anak berperan sebagai 

tenaga kerja keluarga dalam pemeliharaan 

ternak bersama-sama dengan pola 

usahatani keluarga, sebagai usaha 

tambahan dengan sifat usaha sampingan 

(Darmawi, 2012).  

Motivasi Dan Prilaku Peternak 

Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa peternak memiliki motivasi yang 

tinggi untuk mengembangkan ternak 

kerbau (skor berada diantara 41-50). 

Peternak memiliki motivasi yang sama 

untuk mengembangkan usaha ternak 

kerbau karena sangat menunjang 

perekonomian keluarga. 

Tabel 5. Motivasi Dan Prilaku 

Responden Peternak  

Uraian Responden (n=30) 

Motivasi 

Prilaku 

Pengetahuan 

Sikap 

Keterampilan 

Total 

40,7 

 

22,1 

31,7 

18,2 

72,1 

Sumber : Hasil Penelitian (2022) 

Nilai prilaku memiliki skor sebesar 

72,1 yang mengindikasikan peternak 

kerbau di wilayah ini memiliki 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

memadai dalam pengembangan usaha 

ternak kerbau karena adanya perhatian 

dari masyarakat adat setempat tentang 

kearifan lokal dalam memelihara kerbau 

yang suatu potensi yang menunjang 

pengembangan usaha ternak kerbau 

dimasa depan. Menurut Afriani et al., 

(2014) minat dan motivasi peternak secara 

bersama-sama dipengaruhi oleh luas 
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kebun, umur tanaman, pengalaman 

beternak, skala usaha peternakan, 

pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, 

dan aktifitas kelompok. Secara invidual 

faktor yang mempengaruhi motivasi 

peternak adalah pengalaman beternak dan 

aktifitas kelompok. 

Merubah prilaku peternak dari 

yang semula memakai pola ekstensif ke 

pola semi-intensif tentunya membutuhkan 

proses rekayasa sosial. Dalam 

pelaksanaannya tidak hanya 

membutuhkan upaya penyuluhan yang 

intensif tetapi disertai juga pembinaan 

kelompok peternak dan dorongan 

masyarakat secara menyeluruh agar 

mencapai tujuan yang diinginka 

(Suhartina dan Susanti, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Kualitas sumberdaya manusia 

(sdm) peternak kerbau mempunyai 

peranan yang penting terhadap 

pendapatan. Semakin rendah tingkat 

pendidikan formal peternak dan 

pengalaman beternak akan mempengaruhi 

tingkat adopsi pengetahuan, keterampilan 

dan sikap (PSK). Oleh karena itu 

pemerintah harus aktif dengan 

memberikan penyuluhan dan pelatihan 

secara berkelanjutan kepada peternak baik 

secara langsung maupun tidak langsung.  
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ABSTRAK 

 

Penelitian in di laksanakan pada bulan juli tahun 2020 di Laboratorium fakultas 

Pertania Universitas Muhammadiyah Bengkulu dan di lanjutkan uji Laboratorium di 

Fakultas Peternakan Universitas Bengkulu. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengidentifikasi daging itik manila, terhadap kadar pH, warna dan Koloni bakteri dengan 

lama waktu perendaman menggunakan asap cair. Rancangan penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengka (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga 16 sampel 

perlakuan dengan lama rendaman yang berbeda (20,25, dan 30 menit). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa lama perendaman 30 menit yang di rendam larutan asap cair 3% 

dapat mempengaruhi kadar pH, warna, dan koloni bakteri pada daging itik manila. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah lama perendaman waktu yang berbeda dengan 

rendaman asap cair 3%, dengan itik manila akan menurunkan nilai pH pada daging itik 

manila. 

 

Kata Kunci : Asap cair, pH, Warna, Koloni bakteri, daging itik manila. 

 

PENDAHULUAN 

Pertambahan jumlah penduduk 

Indonesia yang disertai dengan 

perkembangan pengetahuan dan tingkat 

kesadaran masyarakat tentang kebutuhan 

gizi menyebabkan terjadinya peningkatan 

konsumsi daging. Daging merupakan 

salah satu bahan pangan sumber protein 

hewani yang memiliki gizi yang lengkap, 

daging adalah bahan pangan yang 

bernilai gizi tinggi karena kaya akan 

protein, lemak, mineral serta zat lainnya 

yang sangat dibutuhkan tubuh. Daging 

juga merupakan bahan pangan yang 

sangat baik bagi pertumbuhan dan 

perkembangan mikroorganisme sehingga 

dapat menurunkan kualitas daging. 

Daging mudah sekali mengalami 

kerusakan mikrobiologi karena 

kandungan gizi dan kadar airnya yang 

tinggi. Karena daging atau produk daging 

proses sangat mudah mengalami 

kerusakan karena adanya aktivitas 

mikroorganisme perusak maka 

diperlukan penangan pengolahan yang 

sesuai. Dengan demikian sangat 
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diperlukan usaha – usaha pengolahan dan 

pengawetan yang bertujuan untuk 

mempertahankan kualitas daging. 

Asap cair diartikan sebagai suatu 

suspensi partikel –partikel padat dan cair 

dalam medium gas (Girard, 2011) dan 

asap tersebut dapat dikondensasikan 

menjadi cairan. Asap cair memiliki 

kemampuan untuk mengawetkan bahan 

makanan karena adanya senyawa asam, 

fenolat dan karbonil. Seperti yang 

dilaporkan Purnama dkk (2012) yang 

menyatakan bahwa pirolisis tempurung 

kelapa menghasilkan asap cair dengan 

kandungan senyawa fenol sebesar 4,13 

%, karbonil 11,3 % dan asam 10,2 %. 

Dua senyawa utama dalam asap cair yang 

diketahui mempunyai efek bakterisidal/ 

bakteriostatik dan membentuk cita rasa 

produk asap adalah fenol dan asam–asam 

organik (asam asetat, propionat, butirat 

dan valerat), kombinasi senyawa tersebut 

secara efektif dapat mengontrol 

pertumbuhan mikroba, sedangkan 

senyawa karbonil mempunyai efek 

terbesar pada terjadinya pembentukan 

warna coklat karena adanya gugus 

karbonil dari gula reduksi bereaksi 

dengan gugus amino dari protein daging 

dan asam –asam amino secara non 

enzimatik, dan hasil reaksinya 

menimbulkan warna coklat gelap dan 

perkembangan flavor terbakar  dan rasa 

pahit (Soeparno,2011). 

Semakin lama perendaman tinggi 

asap cair yang digunakan semakin besar 

kemampuannya menghambat laju 

pembentukan bakteri. Melihat potensi 

asap cair sangat menguntungkan dan 

ramah lingkungan, tidak ada salahnya 

jika penggunaan dan penerapan asap cair 

sebagai pengawet alami lebih 

diintensifkan. Resti, (2012) melaporkan 

Kadar protein daging ayam broiler 

menurun bila konsentrasi asap cair 

ditingkatkan lebih dari 15%. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Putranto dkk 

(2012) mengenai pengaruh perendaman 

asap cair terhadap kualitas daging itik 

dengan konsentrasi asap cair tempurung 

kelapa 2,5%, 5% dan 10% berpengaruh 

terhadap jumlah bakteri dan daya awet 

tetapi tidak berpengaruh terhadap 

akseptabilitas (warna, rasa, bau dan total 

penerimaan) daging itik. 

Berdasarkan pemikiran di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lama perendaman asap cair 

(liquid smoke) pada perendaman daging 

itik manila (Cairina moschata) terhadap 

pH, warna dan koloni bakteri. 
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METODE PENELITIAN 

A. ALAT DAN BAHAN 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Daging Itik manila  1 Kg 

2. Asap cair tempurung kelapa 

3. Aquades 

4. NaOH (natrium hidroksida) (E. 

Merck), HCl (asam klorida), H2SO4 p.a 

(asam sulfat) (E.Merck) 

5. Kertas saring, akuades, K2SO4 

(kalium sulfat), CuSO4 (tembaga II 

sulfat), lempeng Zn, C6H14 heksana, 

phenolphthalein, PCA (Plate Count 

Agar). 

Alat-alat yang dibutukan dalam penelitian 

ini : 

1. Gelas piala merk pyrex (50 mL, dan 

100 mL),  

2. Labu ukur merk pyrex (10 mL, 50 mL 

dan 250 mL), 

3. Erlenmeyer 125 mL, labu alas bulat, 

cawan petri, neraca analitik Ohaus,  

4. Oven pengering, desikator, Botol 

semprot, alat destruksi,  

5. Set alat destilasi, set alat titrasi,  

6. inkubator, coloni counter, alat soxhlet,  

7. pemanas mantel, autoclave, inkubator. 

B. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan asap 

cair dengan persentasi 3% Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

P0= tidak diberi rendaman asap cair (control) 

P1= lama perendaman asap cair 20 menit 

P2= lama perendaman asap cair 25 menit 

P3= lama perendaman asap cair 30 menit 

Tabel 3.Denah Pengacakan Percobaan 

Perlakua

n 

Ulangan 

1 2 3 4 

P0 P1U1 P2U2 P3U3 P4U4 

P1 P3U2 P1U1 P2U2 P3U3 

P2 P3U4 P4U1 P1U2 P2U1 

P3 P2U1 P4U2 P4U3 P1U4 

Apabila terdapat beda nyata antar 

perlakuan maka dilanjutkan dengan 

UjiDuncan's Multiple Range Test 

(DMRT) dengan taraf nyata α=0,05 atau 

tingkat kepercayaan 95% (Kusriningrum, 

2008) 

C. Tahapan Penelitian 

1. Tahapan Persiapan 

a. Itik yang digunakan berumur 8 bulan 

yang di ambil dari peternak 

masyarakat di Pagar dewa Kota 

Bengkulu 

b. Itik di potong dan di bersihkan 

bulunya yang masih menempel pada 

itik dengan cara dicelupkan pada air 

hangat lalu mencabut bulu itik sampai 

bersih. 

c. Daging itik di potong berukuran 30gr 

kecuali bagian paha utuh. 
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d. Membuat larutan asap cair 3,0 %  

e. Pemberian nomor pada sampel 

potongan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Asap tempurung kelapa diperoleh dari 

pembelian online di tokopedia. Asap 

cair tersebut, kemudian diencerkan 

dengan aquades hingga konsentrasi 

3,0%, volume 

b. Daging itik yang telah dibersihkan 

selanjutnya direndam dengan asap cair 

dengan konsentrasi 3,0%, dengan lama 

perendaman selama 0, 20, 25 dan 30 

menit. Daging itik dengan ukuran 10 

g/potong memuat 16 potong daging 

itik, tiap potongan direndam dalam 

aquades 1000 mL 3,0 % asap cair 

tempurung kelapa. Setelah setiap 

perlakuan di lakukanperendaman 

dalam asap cair tempurung kelapa, 

daging itik ditiriskan dan dimasukkan 

ke dalam toples lalu di simpan 24 jam. 

3. Tahapan Pengolahan data 

a. Tabulasi data 

b. Penyusunan data 

c. Analisa data 

 

D. Parameter yang Diamati 

1. Nilai pH 

Pengujian pH daging dilakukan 

dengan menggunakan sampel daging 

seberat 10 g dihaluskan kemudian 

dicampur dengan 10 ml aquadest hingga 

homogen dan kemudian diukur dengan 

pH meter, Bounton et al. (1971). 

Elektroda gelas pada pH meter dicuci 

dengan aquadest dan dikeringkan dengan 

tissu. Pengukuran dilakukan tiga kali dan 

hasilnya direrata sebagai nilai pH daging 

2. Warna Daging 

Uji Kruskal Wallis  

Pengujian berdasarkan asumsi 

bahwa warna daging entok dan panelis 

diasumsikan seragam data yang diperoleh 

di rangking dengan cara perangkingan 

sebagai berikut : 

1. Mengurutkan angka pengamatan 

keseluruhan dari angka terkecil sampai 

angka terbesar  

2. Urutan angka diberi rangking dari 

nomor 1 hingga nomor akhir 4. 

Merangking angka sesuai nomor angka, 

apabila angka yang sama kemunculannya 

lebih dari satu kali maka nomor rangking 

dibagi dengan kemunculan angka (Steel 

dan Torrie, 1993; Gaspersz, 1995) : 

 

3. Koloni Bakteri 

Penghitungan koloni bakteri 

dilakukan dengan menggunakan metode 

hitungan cawan. Prinsip metode hitungan 

cawan adalah jika sel mikroba yang 

masih hidup ditumbuhkan pada medium 

agar, maka sel mikroba tersebut akan 

berkembang biak dan membentuk koloni 

yang dapat dilihat langsung dengan mata 

tanpa menggunakan mikroskop. 
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Sampel sebanyak 30 g diencerkan 

secara berseri dalam aquades steril mulai 

10 hingga 1.000.000 kali.Larutan sampel 

pada pengenceran ke 10.000, 100.000, 

dan 1.000.000 diambil sebanyak 1 ml 

kemudian dituang ke cawan petri 

steril.Larutan nutrien agar cair steril 

dengan suhu lebih kurang 50
o
C sebanyak 

15 ml dituang diatas larutan sampel lalu 

digoyang perlahan untuk meratakan 

larutan agar.Setelah agar memadat, 

cawan lalu diinkubasi pada suhu 28
o
C 

dengan posisi terbalik. Koloni yang 

tumbuh dihitung setelah 24 jam inkubasi. 

Langkah ini dilakukan sebanyak dua kali 

tiap sampel (Fardiaz, 1993). Jumlah 

bakteri per gram/ml = 

 

                                    
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. pH Daging Itik Manila 

Rataan Nilai pH daging itik manila 

pada masing-masing perlakuan dapat 

dilihat pada tabel 5. 

Hasil analisasidik ragam (lampiran 

2) penelitian menunjukkan bahwa lama 

perendaman daging itik menggunakan 

asap cair 3%dengan waktu yang berbeda 

pada daging itik berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01), terhadap nilai pH daging 

itik manila. 

Hasil uji lanjut DMRT 

menunjukkan bahwa semua perlakuan 

berbeda pada penelitian ini terjadinya 

penurunan nilai pH daging itik manila 

pada perlakuan P4 diduga pengaruh  

Dilihat dari table 7 menunjukkan 

bahwa nilai statistic setiap perlakuan 

lebih dari 0,05 yang artinya tidak di uji 

mann whitney hal ini bahwa perlakuan 

yang menggunakan asap cair 3% dengan 

lama waktu 0, 20, 25 dan 30 menit tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan 

terhadap nilai warna. 

Warna berperan penting dalam 

proses penerimaan konsumen terhadap 

suatu produk pangan. Soekarto (1990), 

Tabel 5. Rataan Nilai pH Daging Itik  

Perlakuan 
ULANGAN 

Rata-Rata 
U1 U2 U3 U4 

P0 5.54 5.58 5.70 5.68 5.63
a 

P1 5.62 5.58 5.60 5.52 5.58
b 

P2 5.52 5.56 5.58 5.53 5.55
c 

P3 5.30 5.40 5.32 5.35 5.34
d 

Keterangan:  Huruf Supercrip yang berbeda pada kolom yang sama menyatakan 

berpengaruh sangat nyata (P<0,05) 
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menjelaskan bahwa warna merupakan 

sifat produk yang dapat dipandang 

sebagai sifat fisik yang obyektif dan sifat 

sensori yang subyektif. Sehingga warna 

dapat diukur secara obyektif dengan 

instrumen fisik seperti chromameter, 

tintometer, whiteness meter, maupun 

diukur secara subyektif dengan uji 

sensori yang menggunakan manusia 

sebagai subyek penilai warna sampel. 

Pada penelitian ini Pengamatan pada P0 

menunjukkan bahwa, nilai rata-rata 

tertinggi sebesar 15,75 (sangat merah) 

pada perlakuan tanpa perendaman asap 

cair P0, dan nilai terendah sebesar 4,00 

(Tidak merah) pada lama perendaman 30 

menit dengan perendaman asap cair 3% 

dimana warna daging yang menjadi 

pilihan panelis adalah warna sangat 

merah. Nilai 1 pada sampel dagingitik 

manila menunjukkan daging yang telah 

rusak dan tidak dapat dikonsumsi lagi 

sehingga nilai 1,00 yang berarti tidak 

merah menunjukkan respon penolakan 

panelis terhadap warna daging jenis ini. 

Tingginya nilai rata-rata warna daging 

itik manila pada sampel P0 disebabkan 

karena tanpa pemberian perendaman asap 

cair, jika di rendam asap cair sifat warna 

asap cair itu sendiri  berwarna kuning 

kecoklatan sehingga mengakibatkan 

komponen senyawa karbonil, yang 

merupakan senyawa pembentuk warna 

khas pada produk pengasapan (Ruiter, 

1979), terserap lebih banyak pada sampel 

ini, sehingga warna daging menjadi tidak 

merah. 

C. Nilai Koloni Bakteri Daging Itik 

Manila 

Rataan nilai koloni bakteri daging 

Itik Manila setelah penelitian pada setiap 

perlakuannya terdapat pada tabel 7. 

Perlakuan 

ULANGAN 

Rata2 

U1 U2 U3 U4 

P0 91.60 93.80 92.20 92.10 92.43a 

P1 61.20 65.20 62.80 65.10 63.58b 

P2 57.40 58.80 52.90 51.60 55.18c 

P3 40.20 35.60 31.60 36.60 36.00d 

 

Tabel 7. Rataan nilai koloni bakteri 

Daging Itik Manila(x10
5
CFU/ml) 

Keterangan:  Huruf Supercrip yang 

berbeda pada kolom yang sama 

menyatakan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,05) 

Hasil analisa sidik riagram (lampiran 

4) penelitian menunjukkan bahwa lama 

perendaman daging itik menggunakan 

asap cair 3% pada daging itik 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01), 

terhadap nilai koloni bakteri daging itik 

manila. 

Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan 

semua perlakuan berbeda nyata. Pada 

penelitian ini terlihat penurunan rataan 
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nilai koloni bakteri daging itik pada 

perlakuan P4 diduga pengaruh zat asap 

cair, senyawa fenol yang menghambat 

pertumbuhan populasi bakteri dengan 

memperpanjang fase lag secara 

proporsional bahkan mematikan mikroba 

dengan menembus dinding sel 

mikroorganisme menjadi lisis pada 

daging itik. Wibisono, (2017) melaporkan 

bahwa asap cair dapat membunuh 

pertumbuhan bakteri karena sifat 

asamnya sehingga tidak adanya 

pertumbuhan pada media Blood. 

Penelitian ini hampir sama dengan 

Ardiana, (2018) Pengaruh pemberian 

asap cair pada berbagai kandungan ikan 

fillet. Menyatakan bahwa asap cair pada 

dapat menghambat pertumbuhan hingga 

membunuh bakteri Enterococcus faecalis, 

dengan nilai yang sedikit lebih besar dari 

penelitian ini, yaitu (36,00-92,43). 

 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan percobaan 

dengan menggunakan rancangan acak 

lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan menunjukkan bahwa semua 

perlakuan berbeda pada penelitian ini 

terjadi penurunan nilai pH pada daging 

itik manila. 

Jika dilihat dari warna daging itik 

manila yang telah dilakukan 4 perlakuan 

menunjukkan perbedaan nilai warna yang 

signifikan, nilai koloni bakteri terhadap 

perlakuan pada daging itik manila terlihat 

penurunan rataan nilai koloni bakteri 

diduga pengaruh zat asap cair, senyawa 

fenol yang menghambat pertumbuhan 

populasi bakteri dengan memperpanjang 

pase lag secara proporsional bahkan 

mematikan mikroba. 

Lama Perendaman daging itik 

manilayang berbeda menggunakan asap 

cair 3%, semakin tinggi lama waktu 

perendaman asap cair akan menurunkan 

nilai pH dan total bakteri. 
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  ABSTRAK  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh suhu thawing terhadap 

kualitas spermatozoa semen beku Sapi Simmental dan Brahman pada saat thawing, di 

UPTD Balai Pengembangan Teknologi Sumber Daya Tuah Sakato Payakumbuh, Sumatera 

Barat. Kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu air dengan bangsa 

sapi yang berbeda, dalam melakukan thawing dengan lama waktu 15 detik. Penelitian 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) Pola Faktorial 2 x 2 dengan 4 

kelompok. Faktor A (Suhu thawing) yaitu A1 (34°C) dan A2 (37°C), Faktor B (Bangsa) 

yaitu B1 (Simmental) dan B2 (Brahman). Perbedaan antar perlakuan diuji dengan uji lanjut 

DMRT. Peubah yang diamati adalah persentase hidup spermatozoa dan motililitas 

spermatozoa setelah thawing. Hasil pengamatan menunjukkan tidak terdapat interaksi 

antara suhu thawing dengan bangsa sapi terhadap persentase hidup dan motilitas 

spermatozoa semen beku sapi Simmental dan Brahman. Penggunaan suhu thawing 37°C, 

nyata (P<0,05) meningkatkan motilitas spermatozoa semen beku. Namun berbeda tidak 

nyata (P>0,05) terhadap persentase hidup spermatozoa. Perlakuan bangsa sapi 

menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap motilitas dan persentase 

hidup spermatozoa. Rataan persentase hidup dan motilitas spermatozoa terbaik terdapat 

pada sapi Brahman dengan suhu thawing 37°C, yaitu 63,25% dan 46,00 %.  

 

 Kata Kunci: Semen Beku, Thawing, Motilitas, Spermatozoa, Simmental, Brahman. 
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PENDAHULUAN 

Usaha peningkatan populasi ternak di 

Indonesia dapat dilakukan melalui  

perdagangan dan penyebaran bibit unggul. 

Salah satu cara yang paling efektif dalam 

penyebaran bibit unggul adalah dengan 

teknik Inseminasi Buatan (IB), dimana 

penyebaran bibit pejantan unggul dikemas 

dalam straw semen beku. Semen beku 

merupakan semen yang sudah diencerkan 

dan dibekukan serta disimpan dalam 

container pada suhu -196
o
C. 

Sapi Simmental dan Sapi Brahman 

termasuk jenis bangsa sapi unggul yang 

digunakan untuk produksi semen beku. 

Sapi Simmental merupakan jenis sapi 

bangsa Boss taurus yang berasal dari 

daerah Subtropis memerlukan adaptasi 

terhadap lingkungan tropis seperti di 

Indonesia. Begitu juga dengan Sapi 

Brahman yang merupakan keturunan sapi 

Zebu atau Boss Indicuss yang berasal dari 

India kemudian masuk dan berkembang di 

Amerika. 

Sapi potong pada umumnya dapat 

tumbuh optimal pada suhu ideal yang  

berkisar  antara  17-27˚C (Abidin, 2006). 

Kondisi ini tentunya akan mendukung 

terhadap produktivitas ternak termasuk 

faktor produksi dan reproduksi yang 

nantinya akan mempengaruhi 

perkembangan populasi sapi. Untuk 

memberikan hasil  yang maksimal pada 

reproduksi ternak, diperlukan campur 

tangan manusia yang berperan sebagai  

pengatur berbagai unsur penunjang 

keberhasilan reproduksi seperti iklim, 

pakan, pencatatan, kesehatan, serta 

fertilisasi  jantan  dan  betina  

(Toelihere, 1985). 

Thawing merupakan salah satu 

proses yang dilakukan Inseminator 

sebelum melakukan IB pada ternak. 

Semen beku yang berbentuk straw diambil 

dari container yang berisi nitrogen cair, 

langsung dicelupkan dalam air hangat 

dengan suhu standar 37˚C selama 15-30 

detik. 

Inseminasi  Buatan  (IB)  atau 

kawin suntik adalah salah satu cara atau 

teknik   memasukan   spermatozoa   

yang telah  diencerkan  dan  telah  

diproses terlebih dahulu ke dalam saluran 

alat kelamin betina dengan menggunakan 

metode dan alat khusus yang disebut 

dengan “Insemination Gun”. Semen yang 

digunakan untuk IB diambil dari 

spermatozoa sapi jantan yang unggul. 

Penggunaan teknik IB berkaitan erat 

dengan kualitas spermatozoa. 

Semen beku harus dicairkan 

kembali (thawing) sebelum digunakan. 

Sesudah pencairan kembali, semen beku 

tidak dapat tahan lama seperti semen cair. 

Thawing semen beku dapat dilakukan 

dengan berbagai cara. Apapun caranya 
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tetap berpegang teguh pada prinsip bahwa 

kurva peningkatan suhu semen beku harus 

naik secara konstan sampai waktu 

inseminasi, sehingga tidak akan terjadi 

past thaw cold shock yang akan 

menyebabkan berkurangnya persentase 

spermatozoa hidup, motilitas dan 

abnormalitas spermatozoa. 

Thawing dengan air bersuhu 37°C 

dapat membantu semen untuk melewati 

masa kritisnya dengan cepat karena suhu 

tersebut sama dengan temperatur tubuh 

ternak (Laing, 1970). Namun, faktor 

kemudahan pelaksanaan menjadi 

pertimbangan inseminator dalam 

pelaksanaan thawing, dimana suhu yang 

digunakan terkadang lebih rendah dari 

37°C.  

Suhu yang rendah akan 

mengakibatkan substansial vital dalam 

spermatozoa bocor sehingga enzim 

intraseluler, lipoprotein, ATP, Kalium 

intraseluler dan fosfolipid berkurang dan 

menyebabkan kerusakan pada membran 

plasma spermatozoa, sehingga persentase 

dari viabilitas spermatozoa menjadi 

menurun (Yudhaningsih, 2004). Apabila 

suhu  air  thawing  lebih  tinggi  

daripada suhu  lingkungan  maka  

sebagian panas akan hilang dari suhu air 

karena diserap oleh lingkungan yang   

suhunya lebih rendah dari suhu air thawing 

sehingga mengakibatkan pada saat 

thawing suhu air akan mengalami 

penurunan di lingkungan tersebut melalui 

transfer panas  dengan cara konveksi 

terhadap suhu lingkungan maka akan 

menyebabkan penurunan persentase 

spermatozoa hidup   (Sientje, 2003). 

UPTD Balai Pengembangan 

Teknologi Sumber Daya Tuah Sakato 

merupakan Balai Inseminasi Buatan yang 

terletak di kota Payakumbuh. UPTD ini 

memproduksi semen beku dari pejantan 

unggul seperti, bibit sapi Simmental, 

Brahman, Limosin, maupun kerbau, untuk 

kebutuhan IB di wilayah Sumatera Barat. 

 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

Materi Penelitian 

Penelitian  ini  menggunakan  

semen dalam  bentuk  straw yang berasal 

dari seekor pejantan Sapi Simmental dan 

seekor pejantan Sapi Brahman, 

masing-masingnya sebanyak 8 buah straw. 

Straw diolah menjadi   semen beku yang 

disimpan selama 2 minggu dalam 

container di UPTD Balai Pengembangan 

Teknologi Sumber Daya Tuah Sakato Kota 

Payakumbuh. 

Bahan yang digunakan terdiri dari 

air untuk thawing dengan suhu 34 ˚C dan 

37˚C,  zat  warna  eosin,  tissue,  8 

buah straw semen beku dari Sapi 

Simmental dan 8 buah straw dari Sapi 
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Brahman yang berasal dari UPTD Balai 

Pengembangan Teknologi Sumber Daya 

Tuah Sakato. 

Alat yang digunakan yaitu 

thermometer,  container,  mikroskop 

binokular, gunting, pinset, objek glass, 

cover  glass,  stopwatch,  water bath 

dan micropipet. 

Metode Penelitian  

Rancangan yang digunakan  

Penelitian  ini  dilakukan  secara 

eksperimen menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) pola Faktorial 2 x 

2 dengan 4 kelompok. Faktor A (Suhu 

thawing) yaitu A1 (34°C) dan A2 (37°C), 

Faktor B (Bangsa Sapi) yaitu B1 

(Simmental) dan B2 (Brahman). 

Perbedaan antar perlakuan diuji dengan uji 

lanjut DMRT 

Peubah yang diukur dalam 

penelitian ini adalah Persentase Hidup 

Spermatozoa dan motilitas spermatozoa. 

Pelaksanaan Penelitian 

Pengamatan persentase hidup dan 

motilitas spermatozoa sebagai berikut : 

1) Menyiapkan  alat-alat  dan  bahan 

yang digunakan 

2) Menyiapkan  air  thawing  dengan 

suhu 34 ˚C dan 37˚C. 

3) Mengambil straw semen beku dari 

dalam  container  dengan  mengunakan 

pinset kemudian dithawing dalam air suhu 

34˚C, dan 37 ˚C, selama 15 detik.  

4) Setelah straw semen beku dikeluarkan 

dari dalam air dan dilap dengan tissue, 

kemudian ujung straw yang diklem   

digunting dan diteteskan pada objekglass 

dan ditambahkan eosin satu tetes untuk 

menghitung persentase hidup 

spermatozoa. Sedangkan untuk 

mengamati motilitas spermatozoa, objek 

glass yang sudah ditetesi semen beku 

ditutup dengan cover glass. 

5) Untuk menghitung persentase 

spermatozoa hidup dan mati, dibuat 

preprarat ulas dengan memanaskan gelas 

objek yang sudah ditetesi semen beku dan 

zat pewarna eosin di atas nyala api spritus 

sambil digoyangkan sampai preparat 

kering. 

6) Mengamati spermatozoa hidup dan 

mati di bawah mikroskop dengan 

pembesaran 40 x 10 

7) Setelah  itu  dihitung  spermatozoa 

hidup dan mati (spermatozoa yang mati 

menyerap zat warna) dengan cara 

menghitung sebanyak 200 spermatozoa. 

Dan pengamatan motilitas spermatozoa 

yang bergerak maju (motil progresif) atau 

gerak individu dari beberapa pandangan di 

bawah mikroskop.  

Pelaksanaan penelitian dilakukan 

menurut alur penelitian pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase Hidup Spermatozoa Setelah 

Thawing  

 Rataan persentase hidup spermatozoa 

semen beku B1 (Simmental) dan B2 

(Brahman) setelah dithawing dengan 

waktu 15 detik pada suhu A1 (34°C) dan 

A2 (37°C), dapat dilihat pada Tabel 1. 

Hasil uji statistik terlihat bahwa perlakuan 

suhu thawing dan bangsa sapi yang 

berbeda menunjukkan pengaruh berbeda 

tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase 

hidup spermatozoa sapi Simmental dan 

Brahman. 

Persentase hidup spermatozoa 

paling tinggi terdapat pada perlakuan suhu 

thawing A2 (37°C) selama 15 detik 

dengan bangsa B2 (Brahman) yaitu 

sebesar 63,25%. Angka persentase hidup 

spermatozoa yang diperoleh ini lebih 

rendah dari yang dilaporkan oleh Witra 

(2010) dimana melakukan thawing dengan 

suhu 29˚C selama 40 detik menghasilkan 

persentase hidup 84,10%. Namun lebih 

tinggi dibanding penelitian Irsan (2015) 

melakukan thawing semen beku Sapi Bali 

menggunakan air dengan suhu 37˚C 

selama  60 detik didapatkan angka 51, 

69%. 

Sayoko dkk., (2007) melaporkan 

bahwa thawing dengan menggunakan air 

hangat akan memberikan hasil persentase 

spermatozoa hidup lebih tinggi 

dibandingkan dengan menggunakan air 

sumur dan lama thawing 30 detik 

memberikan  hasil  yang  lebih  baik 

terhadap persentase spermatozoa hidup 

dari pada thawing selama 15 detik.
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Tabel 1. Rataan Persentase Hidup Spermatozoa Semen Beku Sapi Simmental dan Brahman 

Setelah Thawing pada Suhu yang Berbeda (%) 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Hafez (2000), sel-sel 

spermatozoa yang hidup tidak menghisap 

atau hanya sedikit menghisap zat warna 

pada waktu pencampuran dengan eosin, 

sedangkan   sel   spermatozoa   yang   

mati akan   menyerap   zat   warna   

dari eosin karena meningkatnya  

permeabilitas dinding sel yang mati. 

Perbedaan bentuk sel spermatozoa hidup 

dan mati yang ditemukan dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Tampilan spermatozoa 

menggunakan mikroskop pembesaran 40 x 10  

Ket ; Spermatozoa mati berwarna merah muda 

(a), Spermatozoa yang hidup tidak berwarna 

(b) 

Spermatozoa yang memiliki 

persentase hidup yang lebih tinggi 

menandakan bahwa membran plasma        

 

masih utuh secara fisik, sehingga 

organel sel spermatozoa akan terlindungi, 

kebutuhan zat-zat makanan dan ion-ion 

untuk proses metabolisme tersedia. 

Metabolisme sel akan   berlangsung baik 

jika membran plasma sel berada dalam 

keadaan yang utuh, sehingga mampu 

dengan baik mengatur lalu lintas substrat 

dan elektrolit masuk dan keluar dari sel 

(Janur dkk., 2015). 

Persentase  hidup  yang  paling 

rendah adalah suhu thawing A1 (34°C) 

pada spermatozoa B2 (Brahman), yaitu 

58,75 %. Penurunan persentase hidup  

spermatozoa  terjadi  karena perbedaan 

kemampuan spermatozoa untuk 

mempertahankan hidupnya. Kecepatan 

perubahan selama thawing akan 

mengurangi tekanan terhadap spermatozoa 

karena spermatozoa melewati masa kritis 

(fase transisi) dengan cepat pula sehingga 

spermatozoa yang hidup dan normal 

menjadi lebih banyak dan akibatnya angka 

konsepsi menjadi lebih baik. Kerusakan 

spermatozoa biasanya terjadi pada fase 

transisi. Faktor lain yang menyebabkan 

rendahnya persentase hidup spermatozoa 

Faktor A 

(Suhu Tahwing) 

Faktor B (Bangsa Sapi) Rataan 

Suhu Simmental Brahman 

34 
o
C 

37 
o
C 

62.88 

62.50 

58.75 

63.25 

60.82 

62.88
 

Rataan Bangsa Sapi 62.69 61.00  
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setelah  dilakukan  thawing  adalah  

akibat banyaknya asam laktat dari hasil 

metabolisme spermatozoa yang tidak 

dapat dioksidasi. Menumpuknya asam 

laktat ini mengakibatkan meningkatnya 

kadar keasaman larutan yang berakibat 

buruk bagi spermatozoa karena bersifat 

racun (Janur dkk., 2015). 

Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

interaksi dari penggunaan suhu thawing 

dengan bangsa sapi yang berbeda terhadap 

persentase hidup spermatozoa semen beku 

Simmental dan Brahman. 

  

Motilitas Spermatozoa Setelah Thawing  

  

Motilitas umumnya digunakan 

sebagai parameter kesanggupan membuahi 

(Toelihere, 1993). Penilaian secara visual 

terhadap motilitas merupakan salah satu 

indikasi dalam menentukan kualitas 

spermatozoa 

Rataan  motilitas  spermatozoa 

semen   beku   B1 (Simmental) dan B2 

(Brahman) setelah dithawing pada suhu 

A1  (34°C),  A2 (37°C)  dengan  waktu  

15  detik dapat dilihat pada Tabel 2. 

Hasil analisis data pada Tabel 2. 

menunjukkan bahwa perlakuan suhu 

thawing berbeda nyata (P<0,05) terhadap 

motilitas spermatozoa. Namun berbeda 

tidak nyata (P>0,05) pada perlakuan 

bangsa sapi. 

Motilitas tertinggi terdapat pada 

perlakuan suhu thawing A2 (37°C) pada 

Bangsa B2 (Brahman) yaitu 46,00%. hasil 

ini lebih tinggi dari penelitian Ningrum, 

dkk (2014) motilitas spermatozoa sapi 

Brahman yang di thawing pada suhu 37
o
C 

selama 15 detik sebesar 30,00%. Motilitas 

terendah pada perlakuan suhu thawing A1 

(34°C) pada Bangsa B1 (Simmental) yaitu 

44,50%. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Utami dan Tophianong (2014) 

bahwa semen beku yang dithawing dengan 

suhu 37˚C dengan waktu 15 detik 

menghasilkan motilitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan suhu di bawah 8˚C. 

Hasil penelitian ini sesuai  dengan  

standar  yang  ditetapkan oleh UPTD 

Balai Pengembangan Teknologi Sumber   

Daya Tuah Sakato Kota Payakumbuh 

(2002), bahwa standar Post Thawing 

Motility 40% 

 

 

 

 

Tabel 2. Rataan Motilitas Spermatozoa Semen Beku Sapi Simmental dan Brahman Setelah 

Thawing pada Suhu yang Berbeda 

Faktor A Faktor B (Bangsa Sapi) Rataan 
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Ket : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang berbeda 

     nyata (P < 0.05) 

Saat  pembekuan  dan  thawing 

semen terjadi peristiwa tekanan osmotik 

pada spermatozoa sehingga menyebabkan 

konfigurasi lipid protein membran 

spermatozoa menjadi tidak seimbang 

kemudian mempengaruhi keseimbangan 

osmotik (Janur dkk., 2015). Kondisi 

tersebut  dapat  menyebabkan cold  

shock dan rusaknya dinding sitoplasma sel 

spermatozoa dan sel spermatozoa banyak 

yang mati, sehingga akan berpengaruh 

terhadap conception rate (Handiwirawan 

dkk., 1997). Selain  itu,  durasi  thawing  

yang  terlalu lama menyebabkan aktivitas 

metabolisme meningkat dan berlangsung 

secara massal, sehingga terjadi peningkatan 

produksi asam laktat akibatnya konsentrasi 

asam laktat yang bersifat toksik meningkat 

dan berakibat pada rendahnya daya gerak 

spermatozoa sehingga terjadi kematian 

(Watson, 1996). 

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi dari 

penggunaan suhu thawing dengan bangsa 

sapi yang berbeda terhadap motilitas 

spermatozoa semen beku Simmental dan 

Brahman. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

tidak terdapat interaksi antara suhu thawing 

dengan bangsa sapi terhadap persentase 

hidup dan motilitas spermatozoa semen 

beku sapi Simmental dan Brahman. 

Penggunaan suhu thawing 37°C selama 15 

detik, nyata meningkatkan motilitas 

spermatozoa semen beku. Namun berbeda 

tidak nyata terhadap persentase hidup 

spermatozoa. Begitu juga dengan perlakuan 

bangsa sapi, yang tidak berpengaruh nyata 

terhadap motilitas dan persentase hidup 

spermatozoa. Rataan persentase hidup dan 

motilitas spermatozoa terbaik terdapat pada 

sapi Brahman dengan suhu thawing 37°C, 

yaitu 63,25% dan 46,00 %.   
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung daun talas 

terhadap persentase karkas, serta Persentase Bagian-Bagian Karkas dan Income Over Feed  

Cost pada itik talang benih. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November 2019 – Januari  

2020 di Experimental Farm Jalan Danau 4 Kelurahan Dusun Besar Kota Bengkulu. Penelitian  

ini menggunakan 80 ekor Itik Talang Benih jantan umur 2 minggu, dan ransum yang  

digunakan adalah jagung kuning giling, dedak padi, ampas kelapa, ampas tahu, tepung ikan  

rucah. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)  

dengan 5 perlakuan dan 4 pengulangan. Setiap ulangan berisi 4 ekor Itik Talang Benih jantan  

umur 2 minggu. Pada penelitian ini parameter yang diamati adalah, persentase karkas,  

persentase bagian bagian karkas ( dada, paha dan sayap) dan Income Over Feed Cost itik  

talang benih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung daun talas dalam  

ransum itik talang benih hingga level tertinggi 8% berpengaruh tidak nyata terhadap  

persentase karkas dan bagian bagian karkas itik talang benih, namun berpengaruh sangat  

nyata  terhadap Income Over Feed Cost.   

 

Kata kunci : Tepung Daun Talas, Persentase Karkas, Bagian-bagian Karkas 

(sayap, paha,  dada), Income Over Feed Cost, Itik Talang Benih.   

 

PENDAHULUAN    

Ternak itik merupakan sumber daya   

yang sangat baik untuk dikembangkan  

sebagai penghasil telur, disamping telur  

itik juga menghasilkan daging yang  

memberikan sumbangan yang cukup besar  

dalam pemenuhan protein hewani. Usaha  

peternakan itik memiliki prospek usaha  

yang cukup potensial untuk dikembangkan  

maupun untuk dipasarkan, baik usaha  

pokok maupun sebagai usaha sampingan,  

sehingga sangat membantu dalam  

meningkatkan pendapatan dan taraf hidup  

masyarakat.   Model peternakan itik  

kebanyakan menggunakan cara tradisional  

yang skala pemeliharaannya kecil dan  

model  pemberian  pakan  yang  

mengandalkan pakan alami.   

Pakan merupakan salah satu 

factor penentu keberhasilan usaha 

peternakan  itik. Pemilihan bahan pakan 

yang tepat  akan menghasilkan pakan yang 
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berkualitas  yang mampu memenuhi 

kebutuhan ternak.  Sedangkan biaya yang 

dikeluarkan untuk  pakan itu sendiri 

mencapai 60-75% dari total biaya 

produksi. Oleh karena itu,  tingginya 

efisiensi penggunaan pakan  harus 

selalu diusahakan agar peternak  

memperoleh keuntungan yang ekonomis  

dan produksi yang baik.   

Cara untuk menekan biaya pakan   

yang merupakan komponen terbesar dalam  

biaya produksi salah satunya adalah  

dengan mencari alternatif bahan pakan yang 

murah dan mudah didapatkan.   Salah satu 

bahan alternatif untuk  mengatasi 

masalah  tersebut adalah 

memanfaatkan tanaman daun talas dalam  

usaha peternakan itik. Talas merupakan  

tanaman yang masih banyak dijumpai  

tumbuh liar di daerah berawa. Beberapa  

peternak itik di Bengkulu dijumpai telah  

menggunakan talas sebagai campuran  

pakan  itik yang diyakini dapat  

meningkatkan produksi telur itik. Talas 

yang merupakan tanaman asli daerah  

tropis dapat dimanfaatkan sebagai pakan  

itik karena kandungan gizi talas tersebut.    

Vincent dan Yamaguchi (1998)   

menyatakan, talas mengandung kalsium, 

vitamin A, dan vitamin C yang jauh lebih  

baik dibandingkan dengan beras dan  

gandum. Setiap 100 gram  talas  

mengandung protein 1,9 g, lemak 0,2 g,  

karbohidrat 23,7 g, kalsium 28 mg, fosfor  

61 mg, zat besi 1 mg, vitamin A 20 mg,  

vitamin B1 0,13 mg, vitamin C 4 mg, dan 

air 73 g. Selain mengandung zat gizi, talas  

juga mengandung anti nutrisi glukosida  

sianogenik. Kandungan metabolit sekunder  

yang dimiliki oleh daun talas mampu  

menghambat pertumbuhan bakteri patogen  

Escherichia coli dan Bacillus cereus.  

Antibakteri yang dihasilkan oleh ekstrak 

daun talas diketahui mengandung senyawa   

 

Tabel 1. Kandungan Tepung Daun Talas   

metabolit sekunder  (flavonoid dan  

saponin). Flavonoid merupakan senyawa  

polifenol yang memiliki fungsi sebagai  

senyawa antibakteri dengan cara  

membentuk senyawa kompleks terhadap  

protein ekstraseluler yang mengganggu  

integritas membran sel bakteri sehingga  

berpotensi sebagai antibiotik (Savoia,  

2012).  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Analisa Proksimat Tepung daun talas di laboratorium IPB. ( 2019)   

 

Bahan Penyusun   

Ransum   

Protein  

Kasar (%)   

Energi Metabolisme   

(kkal/kg)   

Serat Kasar   

(%)   

Lemak  

Kasar (%)   

Tepung Daun Talas   20,64   2948   15,32   4,25   
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 Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa  

kandungan tepung daun talas tersusun dari  

20,64 % Protein Kasar, 2948 Kkal/Kg  

Energi Metabolisme 15,32 % Serat Kasar  

dan 4,25 % Lemak Kasar, dari tabel  

tersebut dapat dilihat bahwa kandungan  

protein pada daun talas cukup besar dan  

mampu digunakan  sebagai 

pakan  tambahan untuk mengurangi 

penggunaan  bahan pakan sumber protein 

lainnya.   

METODE PENELITIAN    

Penelitian ini  dilaksanakan selama 4 

Bulan di Experimental Farm, JL  Danau 4 

Kel. 3 Dusun Besar Kota  Bengkulu 

pada Tanggal 13 November  2019 – 8 

Januari 2020. Dua minggu  pertama 

yaitu menyiapkan peralatan  kandang, 

pembuatan tepung daun talas serta 

pemeliharaan itik sebelum masa  

penelitian sejak fase Stater sampai umur 1  

bulan. Perlakuan diberikan pada itik  

percobaan selama 2 bulan setelah masa  

persiapan telah selesai. Penelitian ini  

menggunakan 80 ekor Itik Talang Benih  

Jantan umur 1 bulan, dan bahan penyusun  

ransum yang terdiri dari: jagung kuning  

giling, dedak padi, ampas kelapa, ampas  

tahu, tepung ikan rucah.   

ALAT DAN BAHAN   

Alat dan bahan yang digunakan yaitu   

80 ekor Itik Talang Benih umur 2 minggu  

ransum dengan komposisi dedak, jagung  

kuning giling, ampas tahu, ampas kelapa,  

tepung ikan rucah dan tepung daun talas.  

Air, obat-obatan, antiseptik cuci hama  

kandang Rodalon, 20 unit tempat pakan 20   

unit tempat minum, 20 unit kandang  

dengan ukuran masing masing 75 x 75 x  

75 cm, lampu, timbangan, plastik, pisau,  

ember, baskom, alat tulis, kamera untuk  

dokumentasi.  

Penelitian  ini menggunakan  

Rancangan Acak Kelompok (RAK)  

dengan 5 perlakuan (A, B, C, D, dan E)  

dengan masing-masing perlakuan dibuat 4  

ulangan kelompok.  

Perlakuan yang akan diberikan 

adalah:   

P0 = sebagai kontrol, tanpa penambahan  

tepung daun talas 0%   

P1 = dengan penambahan tepung daun  

talas 2%   

P2 = dengan penambahan tepung daun  

talas 4%    

P3 = dengan penambahan tepung daun  

talas 6%   

P4 = dengan penambahan tepung daun  

talas 8%  
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Sumber :    
(*)Leeson and Summers, 2005 di dalam Dwi Marga Suci (2013)   

(**) Hasil Analisis Laboratorium Non Ruminansia Fakultas Pertanian Universitas    

       Andalas Padang 2011 di dalam Nadya 2016   

(***)Analisa Proksimat Tepung Daun Talas di (Laboratorium IPB, 2019) 

 

Model Rancangan Yij = µ + αi + βj + Σ ij   

Keterangan :   

Yij  = Nilai tengah 

pengamatan dari   

kelompok ke-j yang 

memperoleh     perlakuan ke-i   

µ  = Nilai tengah populasi   

αi  = Pengaruh perlakuan ke-i     

βj = Pengaruh kelompok ke-j   

Σ ij  = Galat dari kelompok 

ke-j yg   

memperoleh perlakuan ke-i   

 

Pembuatan Tepung Daun Talas    

Daun talas yang sudah terkumpul di 

iris kecil-kecil kemudian dicuci bersih.  

Setelah itu dikeringkan dibawah pondokan  

kecil yang berfungsi agar daun talas tidak  

terpapar dengan cahaya matahari secara  

langsung dan tidak mengurangi kandungan  

daun talas tersebut. Pengeringan hanya  

menggunakan panas dan angin-anginan  

dari bawah pondokan tersebut selama 3-4  

hari hingga mendapatkan berat yang  

seimbang/tetap. Setelah semuanya kering,  

daun talas digiling halus menggunakan  

mesin penggiling.  

Dengan demikian tepung daun talas  

ini siap dicampurkan dengan bahan  

penyusun ransum lain seperti jagung  

kuning giling, dedak padi, ampas kelapa,  

ampas tahu, tepungikanrucah. Itik Talang  

Benih jantan ini diperoleh dari Balai  

Inseminasi Buatan Talang Kering, 

Bengkulu. Pemberian ransum untuk itik  

diberikan sebanyak 2 kali sehari, pagi  

pukul 07.00 WIB dan sore pukul 17.00  

WIB serta air diberikan secara ad libitum.  

Kandungan nutrisi bahan penyusun  

ransum perlakuan ditampilkan pada Tabel   

2.   

Tabel 1. Kandungan Zat Gizi Bahan Pakan 

     EM   

Kkal/kg   

1   Jagung kuning giling*   8,5   3,8   2,5   3.300   

2   Dedak padi*   13,0   5,0   12,0   1.900   

3   Ampas kelapa**   5,6   15,1   14,6   1.784   

4   Ampas tahu*   18.5   6,2   17,5   2.514   

5   Tepung ikan rucah**   45,0   3,0   1,0   2.900   

6   Tepung daun talas***   20,64   4,25   15,32   2948   

Lemak   

%   
Serat  

%   
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Tabel 2. Susunan Ransum Penelitian   

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Persentase Karkas    

Hasil analisis ragam menunjukan 

bahwa  penambahan tepung daun talas 

dalam  ransum Itik Talang benih 

bepengaruh tidak  nyata (p<0,05) terhadap 

persentase karkas.  Diduga karena bobot 

karkas dipengaruhi  oleh bobot badan. 

Hal ini sesuai dengan  pendapat 

Dewanti, et al. (2013)  melaporkan 

bahwa persentase karkas  dipengaruhi 

oleh bobot potong. Persentase  karkas 

berawal dari laju pertumbuhan yang  

ditunjukkan dengan adanya pertambahan  

bobot badan akan mempengaruhi bobot 

potong yang dihasilkan. Komponen karkas  

yang relative sama dan sebanding dengan  

pertambahan bobot badan akan  

menghasilkan persentase karkas yang tidak  

berbeda.   

Rata-rata persentase karkas Itik   

Talang benih yang didapat dalam   

penelitian penambahan tepung daun talas  

pada ransum itik talang benih masih  

berada dalam kisaran normal 50,20 – 55,31  

hasil penelitian  ini sejalan dengan  

penelitian Sastroamidjojo (1990) bahwa  

persentase karkas umumnya berkisar  

antara 50-60%.   

 

Tabel. 4 Persentase Karkas Itik Talang Benih     

 

 

 

 

 

 

 

Persentase Bagian Bagian Karkas    

Persentase Potongan Paha   

 Tempat deposit daging pada karkas  

itik yang paling banyak selain bagian dada  

yaitu pada bagian paha (Putra, 2015). Hasil  

analisis ragam menunjukan bahwa  

penambahan tepung daun talas dalam  

ransum itik talang benih berpengaruh tidak  

No   Bahan pakan   Susunan ransum (%)  
 

A   B   C   D   E   

1   Jagung kuning giling   47   46,06   45,12   44,18   43,24   

2   Dedak padi   10   9,80   9,60   9,40   9,20   

3   Ampas kelapa   3   2,92   2,88   2,41   2,10   

4   Ampas tahu   14   13,72   13,30   13,16   12,90   

5   Tepung ikan rucah   26   25,50   25,15   24,85   24,50   

6   Tepung Daun Talas   0   2   4   6   8   

   Total   100   100   100   100   100   

Perlakuan   Rata – Rata   

A   55,31 ± 3,05   

B   54,98 ± 4,57   

C   53,09 ± 4,79   

D   53,02 ± 2,54   

E   50,20 ± 2,39   
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nyata (P>0,05) terhadap persentase paha.  

Rata-rata persentase paha yang didapat  

dalam penelitian ini berkisar antara 21,89- 

23,99. Tidak berpengaruhnya persentase  

paha diduga karena potongan paha  

dipengaruhi oleh bobot potong yang secara  

tidak langsung akan mempengaruhi berat  

karkas dan bagian-bagian karkas. Sesuai  

dengan pendapat Putra, dkk (2015),  

Persentase karkas juga sangat erat  

kaitannya dengan bobot karkas, sehingga  

apabila dari hasil analisis bobot potong  

dan karkas didapat hasil yang tidak  

berpengaruh nyata maka hasilnya tidak  

jauh berbeda pada bagian-bagian  

karkasnya.   

Persentase Potongan Sayap    

Hasil analisis ragam menunjukan  

bahwa penambahan tepung daun talas  

dalam  ransum  itik Talang 

Benih  berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap  persentase sayap. Tidak 

berpengaruhnya  penggunaan tepung daun 

talas dalam penelitian ini diduga karena 

persentase  karkas yang juga tidak 

berpengaruh.  Dewanti, et al. (2013) 

melaporkan bahwa  persentase karkas 

dipengaruhi oleh bobot  potong. Rata-rata 

persentase potongan  sayap yang didapat 

pada penelitian ini  berkisar antara 14,14 - 

14,53 %.   Sayap bukan merupakan 

bagian atau  tempat deposisi otot daging 

yang utama  sehingga perlakuan 

pakan belum  memberikan pengaruh 

nyata terhadap berat  sayap. Sayap lebih 

didominasi oleh tulang,  dan deposisi lemak 

pada bagian sayap juga  rendah sehingga 

pada masa pertumbuhan  ini didapatkan 

hasil yang tidak nyata.  Berat sayap ini 

masih dibawah penelitian  Dewanti (2012) 

dengan hasil 19,15%.    

Persentase Potongan Dada    

Bagian dada merupakan salah satu   

bagian yang memiliki perdagingan yang  

tebal (Putra, 2015). Rataan persentase  

potongan dada yang diperoleh dalam  

penelitian ini berkisar 29,53-30,25%. Hasil  

analisis  ragam menunjukan bahwa  

penambahan tepung daun talas dalam  

ransum itik talang benih berpengaruh tidak  

nyata (p>0,05) terhadap persentase dada  

itik talang benih. Hal ini diduga karena  

potongan dada dipengaruhi oleh bobot  

potong yang secara tidak langsung akan  

mempengaruhi berat karkas dan bagian- 

bagian karkas. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Putra, dkk (2015), Persentase  

karkas juga sangat erat kaitannya dengan  

bobot karkas, sehingga apabila dari hasil  

analisis bobot potong dan karkas didapat  

hasil yang tidak berpengaruh nyata maka  

hasilnya tidak jauh berbeda pada bagian- 

bagian karkasnya. Selain itu diduga faktor  

yang menyebabkan penggunaan tepung  

daun talas  dalam pakan itik talang benih  

tidak berpengaruh nyata terhadap  

persentase potongan dada, diduga karena  

umur pemotongan itik. Hal ini sesuai  
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dengan pendapat Erisir et al.(2009), bahwa  

semakin  tua umur potong  itik  

menghasilkan persentase bagian dada yang  

semakin tinggi.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Income Over Feed Cost (IOFC)   

Hasil analisis ragam menunjukan  

bahwa penambahan tepung daun talas  

dalam  ransum  itik Talang 

Benih  berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap  income over feed cost. Uji Lanjut 

Duncan  Multiple Range Test (DMRT) 

menunjukan  bahwa penambahan tepung 

daun talas pada  level 2%, 4% dan 6% 

dalam ransum itik  Talang Benih berbeda 

sangat nyata dengan  perlakuan pemberian 

tepung daun talas  pada level 8%.   

Nilai income over feed cost 

yang  didapat pada perlakuan 

penambahan  tepung daun talas pada level 

8% memiliki  keuntungan yang  lebih 

besar dari  perlakuan penambahan 

tepung daun talas  pada level 2%, 4%, 

6% dan perlakuan  kontrol atau tanpa 

penambahan tepung  daun talas. 

Tingginya nilai income over  feed cost 

yang didapat pada perlakuan  

 

 

penambahan tepung daun talas 

pada level 8% diduga karena 

penggunaan tepung  daun talas pada 

level 8% mampu  meningkatkan nutrisi 

ransum itik talang  benih sehingga 

dapat menekan harga  ransum itik 

Talang Benih. Hal ini sesuai  dengan 

pendapat Ardiansyah (2013)  

menyatakan bahwa income over feed cost  

sangat dipengaruhi oleh konsumsi ransum,  

bobot akhir, harga ransum, dan harga jual  

itik. Selanjutnya dijelaskan bahwa  

tingginya nilai income over feed cost juga  

sangat ditentukan oleh pertambahan bobot  

badan yang dihasilkan, semakin tinggi  

pertambahan bobot badan, semakin besar  

pula nilai jual yang diperoleh. Hal tersebut  

harus diikuti pula dengan tingkat konsumsi  

pakan itik, semakin rendah harga pakan  

yang di konsumsi dan dibarengi dengan  

pertambahan bobot badan yang tinggi  

maka akan didapatkan nilai income over  

feed cost yang besar pula (Yamin, 2008).  

Tabel. 5 Persentase Bagian - Bagian Karkas    

Perlakuan   Paha(%)   Sayap(%)   Dada(%)   

A   

B   

C   

D   

E   

   23,31 ± 1,81  

23,99 ± 3,11  

23,09 ± 2,50  

23,18 ± 0,98  

21,89 ± 0,50   

14,18 ± 0,60  

14,53 ± 1,45  

14,20 ± 0,99  

13,55 ± 0,74  

14,14 ± 0,84   

29,78 ± 1,80  

31,99 ± 2,39  

29,65 ± 4,40  

29,53 ± 1,82  

30,25 ± 1,48   
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Tingginya nilai income over 

feed  cost ransum pada perlakuan 

penambahan  tepung daun talas pada level 

8% memiliki  tingkat efisiensi yang tinggi 

di bandingkan  dengan ransum yang 

diberikan pada  perlakuan pemberian 

lainya, hal ini sesuai  dengan pendapat  

Mayora, et.al, (2018)  yang menyatakan 

apabila 

dikaitkan dengan  pegangan berproduksi 

dari segi tekhnis  bahwa semakin 

efisien ternak dalam  mengubah zat 

makan menjadi daging  maka semakin 

baik pula income over feed  cost yang 

didapatkan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan;    
Harga jual itik hidup Rp.50.000,00 / Kg  

 

Kesimpulan   

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penambahan tepung daun talas dalam  

ransum itik Talang Benih hingga level  

tertinggi 8% tidak mempengaruhi terhadap  

persentase karkas, dan bagian bagian  

karkas (sayap, paha dan dada), namun  

berpengaruh nyata pada income over feed  

cost itik talang benih dimana nilai income  

over feed cost  tertinggi terdapat dalam  

perlakuan penambahan tepung daun talas  

pada level 8%.   
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pH, keempukan, dan total bakteri daging 

entok yang direndam dengan asam asetat. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Muhammadiyah Bengkulu dan 

analisa pH, keempukan dan total bakteri dilakukan di Laboratorium Peternakan Fak. 

Pertanian Universitas Bengkulu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 16 unit 

percobaan. Konsentrasi asam asetat yang diteliti (0%, 2%, 4%, dan 6%), Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa larutan asam asetat dapat mempengaruhi kadar pH,  

keempukan dan total bakteri  pada daging entok.  Kesimpulan penelitian ini adalah 

perendaman daging entok menggunakan asam asetat, level asam asetat sampai 6% 

akan menurunkan nilai pH , total bakteri dan   nilai  keempukan daging entok. 

 

Kata Kunci : Asam asetat, pH, keempukan, total bakteri, daging entok. 

 

Pendahuluan 

Entok merupakan ternak unggas 

penghasil daging yang sudah lama 

dikenal dan dipelihara oleh petani di 

Indonesia. Entok merupakan sumber 

protein hewani yang sangat dibutuhkan 

masyarakat dan salah satu jenis ternak 

unggas domestik yang mempunyai 

peranan cukup besar sebagai unggas 

penghasil daging. Pengembangan entok 

sebagai penghasil daging mempunyai 

prospek yang sangat baik, karena entok 

mempunyai laju pertumbuhan dan 

bobot karkas yang lebih baik 

dibandingkan dengan jenis itik yang 

lain (Steklenev 1990; Solomon et al., 

2006). Daging entok dikenal sebagai 

daging berkualitas tinggi karena 

mengandung kadar lemak rendah dan 

dengan cita rasa yang gurih dan 

spesifik (Bakrie et al., 2003; 

Damayanti 2006; Solomon et al.,2006).
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Daging mempunyai sifat yang 

mudah busuk apabila tidak dilakukan 

penanganan lebih lanjut, sehingga perlu 

dilakukan proses pengawetan 

penyimpanan pada suhu tertentu atau 

dengan pertambahan zat tertentu. 

Penambahan zat tertentu pada suatu 

bahan pangan sudah sering dilakukan 

dalam meningkatkan kualitas fisik 

maupun kimia dari produk pangan, 

penambahan zat tertentu dapat 

memperpanjang masa simpan pangan 

salah satunya dengan penambahan 

asam cuka. Keunggulan menggunakan 

asam cuka sebagai bahan pengawet, 

karena asam asetat adalah asam 

organik sehingga lebih aman dan tidak 

menyebabkan efek samping yang 

membahayakan kesehatan serta mudah 

diperoleh dengan harga murah. 

Pengunaan asam cuka untuk 

bahan pengawet dapat dilakukan 

dengan perendaman daging dengan 

menggunakan asam cuka dapat 

meningkatkan efek positif pada daging 

dan resiko kehilangan air pada saat 

pengolahan akan lebih sedikit dan 

mempertahankan kualitas karena 

hampir tidak ada batas maksimal 

penggunaanya untuk makanan. 

Beberapa peneliti menyatakan 

penggunaan asam asetat untuk 

makanan dalam jangka waktu yang 

lama tidak membahayakan kesehatan 

karena dapat dimetabolisir oleh tubuh 

kemudian dikeluarkan dari tubuh 

(Andriani, 2006). 

Berdasarkan uraian di atas maka 

dilakukan penelitian dengan untuk 

mengetahui pegaruh pemanfaatan asam 

asetat pada daging entok terhadap pH, 

keempukan dan total bakteri. 

Materi dan Metode 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini Daging entok bagian 

paha sebanyak 1 kg  dengan usia entok 

2 bulan,Asam asetat, De Man Rogosa 

Sharpe Broth (MRS-Broth),dan MRS 

Agar “Oxoid CM0361”, Aquades, 

pepton. Peralatan yang digunakan 

Timbangan, Talenan, Serbet, Pisau, 

Cawan petri, Pipet tetes, Rak tabung 

reaksi, pH meter, penetrometer. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 

bulan juli 2020, menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) yaitu 

perlakuan direndam  asam asetat 

dengan 4 perlakuan 4 kali ulangan, P0= 

daging entok direndam tanpa asam 

asetat; P1= daging entok direndam  

asam asetat 2%; P2= daging entok 

direndam  asam asetat 4%; P3= daging 

entok direndam  asam asetat 6%. 
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Persiapan Penelitian 

Mempersiapkan daging entok 

Daging entok diperoleh dengan 

membeli dipasar, bagian paha daging  

kemudian daging tersebut di iris 

seberat 50 gram, sebanyak 16 potong. 

Mempersiapkan asam asetat  

Larutan 2% asam asetat  dibuat 

dengan menambahkan 2 ml asam asetat 

ke dalam 98 ml aquades, sehingga total 

larutan 100 ml. Larutan 4% dibuat 

dengan menambahkan 4 ml asam asetat 

ke dalam 96 ml aquades, dan larutan 

6% dibuat dengan menambahkan 6 ml 

asam asetat ke dalam 94 ml aquades. 

Proses perendaman daging entok 

Daging entok direndam dalam 100 

ml larutan asam asetat sesuai dengan 

perlakuan selama 30 menit kemudian 

di simpan dalam frezer selama 24 jam. 

Pengukuran pH daging  

Nilai pH diukur dengan 

menggunakan pH meter. pH meter 

dikalibrasi terlebih dahulu pada pH 4 

dan 7. Kemudian pH meter ditusukkan 

ke dalam daging hingga sensor pHnya 

tertutupi semua. Nilai pH didapat 

setelah angka tertera di pH meter 

konstan,(Lawrie 2003). 

Pengukuran Keempukan daging 

 Keempukan daging diukur 

menggunakan penetrometer dengan 

meletakkan ditempat yang datar dan  

memasang universal cone, kemudian 

pasang pemberat (weight) 50 gr pada 

penetrometer. Catat berat universal 

cone + test rod + pemberat (a gram), 

Siapkan sampel daging dengan berat 30 

gr kemudian di letakan pada dasar 

penetrometer, kemudian Jarum 

penunjuk diatur sehingga permukaan 

sampel tepat bersinggungan dengan 

ujung universal cone dan jarum pada 

skala menunjukkan angka nol,  lalu 

menekan tuas (lever/clutch) 

penetrometer selama 10 detik (t) . 

Kemudian membaca skala pada alat 

yang menunjukan kedalaman penetrasi 

universal cone ke dalam sampel (b 

mm), Keempukan daging adalah b/a/t 

dengan satuan mm/gr/dt 

Perhitungan Total bakteri  

Menurut Fardiaz (1993), penghitungan 

total bakteri  dilakukan dengan 

menggunakan metode hitungan cawan 

total (total plate count). Sampel 

kemudian diencerken dengan 

menggunakan NaCl 

0,85% steril. Tingkat pengenceran 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan 

penelitihan. Media MRS 15-20 

ml/cawan petri digunakan sebagai 

media pertumbuhan bakteri. Cawan 

petri digoyang-goyang sampai merata, 



e-ISSN 2798-0898 

p-ISSN 2808-2257 

   
   
 
 

www.jurnal.umb.ac.id Vol.2 No. 3 Oktober 2022                     381 

kemudian diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 48 jam. Perhitungan jumlah 

mikroba (CFU/ml) dilakukan 

dengan cara mengalikan jumlah koloni 

dengan satu perfaktor pengenceran. 

Hasil dan Pembahasan 

pH Daging Entok 

Hasil penelitian rataan pH 

daging entok pada masing-masing 

perlakuan dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.Rataan nilai pH daging 

entok 

Perlakuan pH 

P0 6.29
a 
±0,025

 

P1 5.92
b 

± 0,093
 

P2 5.77
c  

±0,026
 

P3 5.32
d 

± 0,173
 

Keterangan : Superskrip yang berbeda 

menyatakan  berpengaruh nyata 

(P<0,05) 

 

Penambahan asam asetat yang 

semakin tinggi mengakibatkan nilai pH 

semakin kecil. Hal ini diduga karena  

kandungan yang terdapat dalam asam 

asetat etanol yang mengandung gugus 

hidroksil, sehigga membuat molekul ini 

lebih asam,. Etanol dapat diubah 

menjadi konjugat basanya ion etoksoda 

(CH3CH2O) (Nurwantoro et al .,2012). 

Menurut Soeparno (2005) pH ultimat 

daging, yaitu pH yang tercapai setelah 

glikolisis otot habis atau glikolisis tidak 

lagi sensitif oleh serangan-serangan 

ensim glikolitik. Laju glikolisis post 

mortem pada daging menyebabkan 

terurainya glikogen menjadi glukosa, 

glukosa akan mengalami penguraian 

oleh enzim-enzim menjadi asam laktat 

(Candara-Dewi, 2012). Candra-Dewi 

(2006) menyatakan bahwa asam laktat 

daging sangat mempengaruhi nilai pH 

daging, dimana daging dengan asam 

laktat yang tinggi akan mempunyai pH 

daging yang rendah. 

Keempukan Daging Entok 

Rataan hasil penelitian 

terhadap keempukan daging entok pada 

masing-masing perlakuan dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Rataan nilai keempukan 

daging entok 

Perlakuan Rata2 

P0 6.47
a
 ± 0,068 

P1 6.47
a
 ± 0,068 

P2 5.19
d
 ± 0,010 

P3 5.86
c
 ± 0,079 

Keterangan : Superskrip yang berbeda 

menunjukkan berpengaruh 

nyata (P<0,05) 

 

Penggunaan asam asetat sampai 

6% membuat daging entok menjadi 

semakin alot hal ini di duga hasil 

perendaman dengan asam asetat 

sehingga enzim-enzim katepsin (proses 

pelunakan tekstur daging) menjadi  

tidak aktif  dan  tidak dapat memecah 

protein daging. Forrest et al. (2013) 

yang menyatakan bahwa penurunan  
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keempukan daging disebabkan 

penurunan pH daging sehingga enzim-

enzim katepsin menjadi tidak aktif  dan  

tidak dapat memecah protein daging, 

akibatnya daging menjadi lebih alot. 

Faktor keempukan dipengaruhi 

oleh beberapa hal yakni jumlah pH 

(keasaman), waktu, suhu dan produk 

akhir (Winarno, 2014) Hal ini hampir 

sama dengan penelitian Erlita et al., 

(2016) dengan perlakuan pengaruh 

lama perendaman menggunakan cuka 

saguer terhadap peningkatan kualitas 

fisik daging entok (chairina moschata) 

melaporkan nilai daging menunjukan 

nilai keempukan daging tersebut alot. 

Total  Bakteri Daging Entok 

Rataan hasil penelitian terhadap 

total  Bakteri daging entok pada 

masing-masing perlakuan dapat dilihat 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Rataan nilai Koloni Bakteri 

daging entok 

Perlakuan Rata2 

P0 9.23
a
 ± 0,116 

P1 6.50
b
 ± 0,360 

P2 5.74
c
 ± 0,074 

P3 3.83
d
 ± 0,114 

Keterangan: Superskrip yang berbeda 

menunjukkan berpengaruh 

nyata (P<0,05) 

 Hal ini diduga dikarenakan 

masa awet pada daging yang lebih lama 

akibat perendaman asam asetat dengan 

minimal waktu perendaman 24 jam 

yang mengandung kadar asam, 

sehingga membunuh pertumbuhan 

koloni bakteri yang merugikan. 

Pencucian dan perendaman dengan 

menggunakan asam asetat dapat 

menurunkan jumlah bakteri telah 

dilaporkan pada beberapa hasil 

penelitian. Nurliana et al., (2015). 

Semakin tinggi persentase asam 

asetat maka semakin menurun koloni 

bakteri, sehingga sangat berdampak 

baik pada kualitas daging entok 

tersebut. Hal ini hampir sama dengan 

penelitian Septinova, (2012) yang 

menyatakan bahwa jumlah mikroba 

berkaitan dengan daging pengolahan 

menggunakan pengawetan secara 

kimiawi dilaksanakan 

dengan penambahan bahan kimia 

seperti gula, asam, dan garamdapat 

menurunkan total bakteri. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Perendaman daging entok 

menggunakan asam asetat, sampai 

level 6% akan menurunkan nilai pH, 

total bakteri dan keempukan daging 

entok. 
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